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1, Pengantar

Tulisan ini diajukan sebagai bahan sajian pada seminar dalam
fangka Bulan Bahasa tahun 2010. Tujuan tulisan ini adalah hendak
Tadros, A. A. : menggambarkan model pengembangan kurikulum bahasa oleh Jack

el 1980. b. Look Beyond the Sentence. Emuzrn ! Richard (2001) yang kemudian disandingkan dengan model yang

-+ English Teaching Division, 3 dikembangkan oleh Grave dan Murdoch (dalam Nation and John
Macalister, 2010)

2. Pengertian Kurikulum

Richards (2001:39) menjelaskan bahwa “curriculum is all those
activities in which children engage under the auspices of the school.
This includes not only what pupils learn, but how learn it, how
teachers help them, using what supporting materials, style and
method of assessment, and in what kind of facilities.”

Selain itu, Jack Richard memandang kurikulum tidak saja
mencakup materi yang dipelajari oleh peserta didik, tetapi juga
mencakup bagaimana mereka mempelajarinya, bagaimana guru
membantu mereka, menggunakan hal-hal yang mendukung matari,
gaya dan metode penilaian serta fasilitasnya. pPandangan ini
menetapkan bahwa kurikulum itu memuat materi, tehnik dan
metode penyajian materi, perangkat-perangkat pendukung (misalnya




e,
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media), gaya dalam pembelajaran, metode penilaian se

Wmﬁﬁ& am_m_.m_.. Dengan demikian saya dapat mengatakan
n__m ard S.m:_..mﬂ kurikulum tidk saja bersifat materl
alamnya juga terdapat interaksi komponen materi, guru
’ '’

perangkat-perangkat pembelajaran.

3. Model Pengembangan Kurikulum Bahasa (Jack
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nengumpul informasi untuk mengembangkan profil kebutuhan
phasa dari kelompok siswa dalam rangka pengambilan keputusan
ituk menetapkan tujuan dan isi materi pelajaran bahasa.

Analisis Situasi. Menurut Richard (2001:90) tujuan analisis situasi
ylalah mengumpuikan informasi untuk mengembangkan profil
Jgbutuhan bahasa dari kelompok siswa dalam rangka pengambilan
keputusan untuk menetapkan tujuan dan isi materi pelajaran bahasa.
Jpkus analisis ini berorientasi pada faktor-faktor kontekstual baik itu

Dalam mendisain kurikulum bah i :
asa, Jack Richard

menawarkan model i .

i pengembangan kurikulum sepertl §

Gambar 1: Model Jack Richard, 2001

Mﬁn”wmmhmw._:h_:@m:. Untuk mengembangkan kurikulum baha
i Bm_ nm:mm.: menganalisis kebutuhan siswa. Tujuan
roied i _mn m.um: informasi mengenai 1). Ketrampilan apa :
Bmsmmqm:rm%qﬂ ﬁm_.mim dalam belajar bahasa; 2). Memban
Bm:mam:zmxmm.m. eri bahasa yang sesuai dengan potensi siswa;
Ky e m_xawmm_ms yang bisa mereka lakukan dan masal ._
yarg per @ lakukan; 4). Mengumpul masalah yang dial |
. Menurut Richard tujuan akhir dari analisis kebutuhan ada _

Jurikulum yang sudah briaku atau pro
ang dimasuk bisa berupa politik, social e

dipakai sebagai dasar penyusunan ren
dinekal dengan kompetensi. Asumsi itu mer
flari pendekatan kurikulum kea rah perencanaan p
lorsebut adalah 1). masyar
telah ditetapkan sebelumnya; 2).

pembelajaran meningkatkan efektifita

yek kurikulumnya. Faktor-faktor
konomi dan kelembagaan.

Ada beberapa asumsi yang dapat
cana hasil belajar atau lebih
ujuk kepada karakteristik
endidikan. Asumsi
akat didorong untuk mengejar tujuan yang
Fungsi tujuan (goals) dalam
s belajar mengajar; 3). Program
n lebih efektif bila diarahkan pada tujuan. Dari uraian

ksudnya dengan menekankan kepada penetapan
Kompetensi tersebut dapat

perencanaan Hasil Belgjar.

(rencana) aka
Ini, dapat ditebak ma
kompetensi yang hencak dicapai.
dirumuskan secara oprasional sehingga dapat diukur.
Pengorganisasian Materi. Perancangan matari pelajaran
hendaknya diorganisasikan dengan merujuk kepada 1).
mengembangkan rasionalisasi mata pelajaran; 21 Menjelaskan
urutan materi dan batas materi: 3). Memilih (isi) materi pelajaran; 4).
mengurutkan isi materi pelajaran; 5). Merencanakan isi materi
pelajaran/silabus dan 6). penyiapan pokok bahasan dan rencana yang

berurut.
Seleksi dan Penyiapan bahan ajor. Dalam melilih materi bahan
jar yang dapat dipakai dalam

ajar, ada sejumlah jenis bahan 3aj
pembelajaran bahasa. Bahan ajar tersebut dapat kategorikan sebagai

berikut: 1). Bahan ajar cetak, misalnya buku, buku kerja, lembar kerja;
2). Bahan ajar non cetak, misalnya kaset, audio, video atau materi
computer-based; 3). Bahan ajar gabungan keduannya, misalnya materi

dalam internet.
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Mode! Pengembangan Kurikulumn Bahas2: ...

Inplementasi Pengajaran.Kualitas pembelajara
ditentuk oleh sejumlah factor, diantaranya factor kelembaj
pengajaran, dan factor siswa. Kualitas pembelajaran ikut
oleh kelembagaan itu sendiri dalam hal ini sekolah, P
aktifitas sekolah hendaknya berorientasi pada visi dan m
Kemudian factor guru berkaitan dengan kompetensi guru
apakah berhubungan dengan kualifikasi maupun pengala
dalam pendidikan dan latihan. Untuk factor pengajar
mengimplementasi tehnik dan metode pembelajaran yan|
mencapai tujuan pembelajaran. Faktor siswa adalah bagla

perlu mendapat perhatian pada melaksanakan pembalaj
Potensi, minat, bakat serta latar belakang siswa memba
dalam menetapkan langkah-langkah pembelajaran.

Evaluasi.Secara periodek kurikulum bahasa perlu dilaki
evaluasi. Evaluasi tersbut untuk mengukur 1). Apakah .‘_. ,
kurikulum sudah tercapai?; 2). Apa saja yang terjadi pada
kurikulum tersebut diimplementasikan?; 3). Apa dampak
terhadap kurikulum?; 4). Apakah pengembangan pembelajaran Sii

memenuhi harapan?. Dengan demikian evaluasi tersebut diarahl
kepada evalusi kurikulum dan evaluasi program. ,

alam Nation and John Macalister, 2010)juga

g maioh 8 ngembangan kurikulum seperti di bawah ini.

mengilustrasikan model pe

Murdoch’s Eomo._ of
curriculum design

om
Resource Timitations that affect classro

activity

Sociocultural factors and le

relevance 10 English ﬂmwnmhnm:man_n -
? re

Learners’ age groups P

B t will interest

t culture that ¥ §

>wﬂo“wm MMM»MWM be exploited in materials

‘Mn.wwnv_ﬂnam. present level of o.oaunwo””m.ﬁna

Reasons for studying English an

learning aims

learning habits of

Uraian di atas menggambar model pengembangan _E_._E__..f
oleh Jack Richard. Aspek yang dtonjolkan dalam model ini adal
dengan urutan sebagai berikut 1). Need Analysis; 2). Situatlo
Analysis; 3). Planning Learning Outcomes; 4)..Course Organization,

5). . Providing for Effective

Selecting & Preparing teaching material; 6)

Needs analysis
teaching; dan 7). Evaluation

e

Sehubungan dengan model Jack Richard, saya akan sandingkan
dengan model pengembangan kurikulum bahasa oleh Grave dan
Murdoch (dalam 1.S.P. Nation and John Macalister, 2010:137-139),
Grave menampilkan model pengembangan kurikulum secara
sederhana. Di bawah ini adalah model pengembangan kurikulum
bahasa yang diajukan oleh Grave. Dia mengurutkan pengembangan

kurikulum mulai dari 1). Priciple; 2). Goals; 3). Content and Sequence;
4). Monitoring and assessment; dan 5). Evaluation.

Goals g

Course objectives e T
Content and sequencing

Language and procedure
the course ) .
i icular skills > )
Mﬂ.%ﬁww_mowﬂwwﬂq materials and texts: choice
itable textbooks
Nﬂwﬂonoﬂomw to be used: type and se

of activities

Monitoring and assessment

m Nation and John Macalister, 2010

quencing

at and Presentation

|

Model Murdoch dala

Gambar 3:
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Apabi : .
rm_w:mﬁmﬂ NMmBB.oam_ Jack Richard dan Murdoch disand
analisis keb pir sama dan perbedaannya ad v
s Boawﬁ_c”ms dan analisis situasi serta mmua_
dijalankan m.m.nm.“ﬁm“_v,,”_dh analisis kebutuhan nm_”_n- .

ersama. _<_ ; _

- = odel .
&cMMn__,ﬂ:nm”xm: aktifitas. Model m:MMWmm %_m_cx-
dalam *%ﬁamsmmz Grave, maka model ma<wnﬂm_.n_
kebaliasaan ﬂ%:mwwamm. kurang rinci dalam ummh_w-
terh . ca diminta untuk b )

adap tawaran dari Grave. mmsmzﬁmh:u”ﬁw:_msm._m”c_ﬁ

ichard da

PENGUKURAN

EVALUASI DAN
ARAN BAHASA

DALAM PEMBELAJ

sudah terpa .
um:mmaamﬂmmmcxm_mh:m_”: indicator-indikator yang
mn
Murdoch adalah tidak Bw”.:u.mac: yang nampak dal Rasuna Talib
Whomqm:_:..\m. Dapat diduga Z:chwm: evaluasi kurlkul prodi Pendidikan Bahasa Inggris
Qanﬂonaq presentlfon: och memasukkan evalu FSB Universitas Negeri Gorontalo :
engan demiki "
bahasa oleh Ri ian warna model ], lat Belak pemiki
Blohand Borgt ' pengembanga ' ar Belakang Pem! iran
b erorient B
uM” mmm..mmam:mxmz Grave BM.M_m_w :mm::m.am_ma pembh Undang-Undang No- 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
capaian tujuan yang berangkat %ﬁ.d lebih berorients Nasional, pasal 57 menyatakan bahwa (1) evaluasi dilakukan dalam
ari filosofi, sement fangka vmnmm:amzm: mutu umz&%&: secara nasional sebagai bentuk
pkuntabilitas _uqumﬁm:mmmqm pendidikan kepada Esmw.umrmx yang
dilakukan terhadap peserta didik,

Qon—.— —_.— i ] U

_ACﬂmz .
g kelihatan
aktifitas. dalam pembelajarannya terutama yanj |

DAFTAR PUSTAKA
Nation, I.S.P
z.m and John Macalister. 2010. Lan
ek B . Language Curriculum I

Richard, Ja

, Jack. j

e Jw%ﬁ_”u 0:3@_.:3 Development in La "
: Cambridge University Press ki

herkepentingan,
|embaga, dan pro

(2) evaluasi
al dan nonformal

pada jalur form
ementara dalam

gram pendidikan
satuan, dan jenis pendidikan. S
nyatakan bahwa evaluasi hasil pelajar peserta
pendidik untuk memantau proses, kemajuan,
k secara cm%mmm:macc:mm:.

dan perbaikan hasil belajar peserta didi
penilaian dan pengukuran sangat
Walaupun ketiga

Konsep m<m_cmmr
herhubungan erat dalam kegiatan um:aa._xm:.
{stilah ini memiliki konsep yang perbeda namun dalam dunia
pendidikan ketiga konsep ini saling melengkapi. pengukuran hasil
pelajar pada dasarnya untuk memperoleh informasi yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi secara sistematis
terhadap hasil ntUm_mme: yang telah dicapai dibandingkan dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam arti 1uas, penilaian
atau evaluasi adalah suatu proses Bm,.msnm:mme Bmavmqo_m? dan
menyediakan informasi yang sangat diperiukan untuk membuat

yntuk semua jenjang,
pasal 58 ayat (1) me
didik dilakukan oleh
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